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RINGKASAN 
 
Optimalan tumbuh kembang motorik bayi dipengaruhi aspek neuro-
sensomotorik yang mengacu pada oleh aspek; motor control, motor learning, dan 
motor development (Cheron, 2006).  
Pemberian stimulasi dapat berupa terapi latihan yang merupakan bentuk 
latihan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kondisi yang lebih baik dan akan 
memberikan rangsangan pada tubuh secara berkelanjutan (Hall dan Brody, 2004 
dalam jurnal penelitian Widodo 2008) dan dalam hal ini dapat dilakukan dengan 
pemberian stimulasi assisted crawling yang bertujuan untuk melatih penguatan otot 
leher untuk mengangkat kepalanya, protraksi bahu sehingga bayi dapat stabil pada 
saat menahan berat badan yang ditumpukan di kedua tangan, memiliki kekuatan otot 
– otot erector spine dan otot abdomen serta dapat melatih keseimbangan pada posisi 
four point yang juga dapat membantu melatih keseimbangan pada saat duduk. Jadi 
bukan hanya bermanfaat pada fase merangkak saja, tetapi assisted crawling juga bisa 
menyempurnakan fase duduk bayi di usia 24 -28 minggu (Harvey, 2010). 
Merangkak merupakan suatu tahapan tumbuh kembang bayi yang sangat 
penting bagi perkembangan fase selanjutnya. Menurut Porretto pada tahun 2013, 
terdapat 5 tipe merangkak, yaitu the belly crawl (merangkak dengan menggunakan 
lengan, perut dan tungkai yang menempel di lantai) , the bear crawl (merangkak 
dengan menggunakan kedua tangan dan kaki, lutut dan perut tidak menempel di 
lantai), the crab crawl (merangkak dengan menggunakan kedua tangan, perut dan 
paha yang menempel di lantai tetapi kedua lutut dan kaki tidak menempel di lantai), 
the leapfrog crawl (merangkak dengan lengan dan tungkai memberntuk jembatan) 
dan the classic crawl adalah posisi merangkak dimana berat badan tubuh bertumpuan 
pada kedua tangan dan kedua lutut sehingga perut tidak menempel pada lantai. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 
penelitian, yaitu Apakah ada pengaruh stimulasi assisted crawling terhadap 
kemampuan merangkak  pada bayi usia 16 – 24 minggu? dan tujuan dari penelitian 
  viii 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh stimulasi assisted crawling terhadap 
kemampuan merangkak pada bayi usia 16 – 24 minggu. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode dengan pre and post test with control 
group design. Responden terbagi menjadi 2 kelompok dengan 8 responden di 
kelompok perlakuan dan 8 responden di kelompok kontrol, dilakukan selama 8 
minggu, dengan rata – rata usia bayi mulai dari 16 minggu (± 1,6). Setiap minggu 
dilakukan penilaian tahapan motoriknya baik pada kelompok perlakuan maupun pada 
kelompok kontrol. Pengambilan data pertama adalah responden yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. Setelah itu orang tua responden mengisi informed 
concern, kuisioner data diri dan kuisioner aktifitas keseharian. Peneliti membagi 
responden menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan, dengan diberikan 
stimulasi assisted crawling dan massage baby, serta kelompok kontrol yang hanya 
diberikan massage baby saja dan pada perlakuan ke 8 dilakukan pengukuran akhir 
(post test). 
Dari beberapa ulasan dan data-data yang telah di paparkan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Semakin banyak stimulasi (handling) yang dilakukan orang tua responden di 
rumah, ditambah massage baby yang dilakukan secara rutin serta stimulasi 
assisted crawling untuk stimulasi merangkak yang ditujukan untuk persiapan dan 
penguatan otot – otot tubuh responden, maka semakin cepat perkembangan 
kemampuan merangkak bayi sesuai dengan perkembangan usianya. 
2. Dengan kurangnya stimulasi (handling) yang dilakukan orang tua responden di 
rumah, walaupun hanya dengan massage baby saja setiap 1 minggu sekali tanpa 
stimulasi, maka  perkembangan kemampuan merangkak bayi akan lebih lambat 
dari pada yang diberikan tambahan stimulasi tumbuh kembang setelah massage 
baby. 
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ABSTRAK 
 
PROGRAM STUDI DIV FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
SKRIPSI, JUNI 2013 
TIARA FATMARIZKA/J 110 090 039 
“PENGARUH STIMULASI ASSISTED CRAWLING TERHADAP 
KEMAMPUAN MERANGKAK PADA BAYI USIA 16 – 24 MINGGU” 
(Dibimbing Oleh Agus Widodo, S.ST.Ft., M.Fis, Sugiono, S.ST.Ft.) 
 
Latar Belakang: Merangkak merupakan suatu tahapan tumbuh kembang bayi yang 
sangat penting bagi perkembangan fase berikutnya. Dalam fase pertumbuhan dan 
perkembangan bayi normal, fase merangkak berada pada usia 32 – 40 minggu. 
terdapat 5 tahapan dari merangkak, yaitu : 1) the belly cawl, 2) the crab crawl, 3) the 
bear crawl, 4) the leapfog crawl, dan 5) the classic crawl. Salah satu stimulasi yang 
dapat diberikan pada fase ini, yaitu assisted crawling. Assisted cawling adalah suatu 
stimulasi dengan pemberian bantuan pada fase merangkak. Pada saat posisi four point 
saat latihan bertujuan untuk latihan penguatan otot leher, otot lengan, otot tungkai dan 
erector spine (meningkatkan kekuatan otot) serta untuk meningkatkan kontrol 
keseimbangan tubuh. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh stimulasi assisted crawling terhadap 
kemampuan merangkak bayi usia 16 - 24 minggu. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik, 
yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara sistematis fakta dan karakteristik 
objek atau subjek yang diteliti secara tepat sesuai dengan keadaan yang ada. 
Responden dari penelitian ini sebanyak 16 orang, dengan 8 orang sebagai kelompok 
perlakuan (pemberian massage baby ditambah dengan stimulasi assisted crawling) 
dan 8 orang sebagai kelompok kontrol (massage baby saja). Penelitian ini dilakuan 
sebanyak 8 kali perlakuan pada 8 minggu. Pengukuran kemampuan merangkak 
dilakukan dengan kuisioner tahapan merangkak.   
Hasil Penelitian: Pemberian stimulasi assisted crawling pada kelompok perlakuan 
menghasilkan 5 responden yang memiliki post test nilai 3 dan 2 orang yang memiliki 
nilai 2. Sedangkan pada kelompok kontrol, 2 orang memiliki post test nilai 3, 6 orang 
memiliki nilai 2 dan 1 orang memiliki nilai 1. 
Kesimpulan: Ada pengaruh stimulasi assisted crawling terhadap kemampuan 
merangkak bayi pada usia 16-24 minggu dan juga selain stimulasi yang diberikan, 
peran handling di rumah juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan merangkak 
bayi. 
Kata kunci: Merangkak, Stimulasi assisted crawling 
  x 
ABSTRACT 
 
DIPLOMA IV PROGRAM STUDY OF PHYSIOTHERAPY 
HEALTH SCIENCE FACULTY 
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF SURAKARTA 
MINI THESIS, JUNI 2013 
 
TIARA FATMARIZKA/J 110 090 039 
“EFFECT OF ASSISTED CRAWLING STIMULATION FOR BABY 
CRAWLING ABILITY AT 16-24 WEEKS AGE 
 
Background: Crawling is a step of baby growth and development. That is most 
important to next step of development. In step of normal growth and development, 
crawling step in age 32 – 40 weeks. Crawling has 5 steps of crawling : 1) the belly 
crawl, 2) the crab crawl, 3) the bear crawl, 4) the leapfrog crawl, and 5) the classic 
crawl. One of stimulation could be given for this step is assisted crawling. Assisted 
crawling is a aid stimulation for crawling. When baby in four point for exercise, the 
purpose of the position to increase the muscle body and erector spine and to increase 
control system body.  
Purpose: Knowing effect of assisted crawling stimulation to crawling baby at 16-24 
weeks age. 
Research method: This research was a analitic descriptive. It described 
systematically and based on fact. It was 16 babies and divided for 2 groups. Those 
were 8 babies for treatment group and 8 babies for control group. This result had been 
done 8 times for 8 weeks. Crawling ability was measured by quisioner. 
Result of research: 5 babies had post test score for 3 and 2 babies have score for 2 
after giving assisted crawling. While control group for 2 babies had post test score for 
3 and 6 babies had 2 and 1 baby for 1. 
Conclusion: There was effect of assisted crawling stimulation for baby crawling 
ability at 16-24 weeks age. 
Keywords: Crawling, Assisted crawling stimulation     
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